BAB IV
KESIMPULAN

Keberadaan Jineman Magelangan juga sudah cukup lama,
Jineman ini populer pada tahun 1960 atau sebelumnya yang
kebanyakan disajikan di lingkungan pedesaan. Penyajiannya tidak
terbatas pada uyon-uyon, tetapi juga sebagai iringan pakerliran
terutama pada adegan gara-gara. Saat ini penyajian Jineman
Magelangan sangat terbatas, hanya ada beberapa grup karawitan
dan pakeliran dalang tertentu yang masih menyajikan.

Paguyuban Tri Tunggal adalah salah satu Paguyuban
Karawitan hingga sekarang ini masih menyajikan Jineman
Magelangan pada setiap pentas. Pola penyajian Jineman
Magelangan pada Paguyuban Tri Tunggal dilakukan setelah
Jineman Uler Kambang. Pada garapnya diawali dari buka celuk
katampen  kendang dengan menggunakan irama wiled dan
rangkep, pada garap ini tidak terdapat andegan.

Pola penyajian dan garap jineman pada umumnya
mempunyai banyak keragaman antara satu dengan lainnya.
Cakepan pada jineman juga beragam selain cakepan gawan
Jineman itu sendiri juga terdapat cakepan yang menggunakan
Sekar Macapat. Jineman Magelangan salah satunya yang
menggunakan cakepan tembang Macapat Kinanthi. Garap

penyajiannya juga berbeda dengan jineman lainnya, salah satu
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perbedaan tersebut terletak pada strukturnya yang mempunyai

kemiripan dengan struktur ladrang.

Garap vokal Jineman Magelangan oleh Paguyuban
Karawitan Tri Tunggal memiliki ciri-ciri seperti: celuk, senggakan,
sindenan srambahan, wangsalan, gerongan. Garap vokal tersebut
disajikan pada irama wiled, rangkep dan sindenannya mengikuti
gerongan. Penggunaan istrumen rebab merupakan ciri dari
jineman tersebut karena berbeda dengan jineman lainnya yang
tidak menggunakan instrumen rebab, Jineman Magelangan
tersebut diawali dengan buka celuk, maka Jineman Magelangan
dapat dikatakan sebagai gending magel. Selain itu jineman ini
disajikan pada irama wiled dan rangkep. Jineman Magelangan
terwadahi pada bentuk gending ladrang, Penyajiannyapun tidak
berdiri sendiri dan merupakan rangkaian dari gending jineman

lainnya dengan laras dan patet yang sama.
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